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ABSTRACT 

Rresearch on making of stick chemical sensor for analysis Rhodamine B 

in food samples has been done. Analysis using stick chemical sensors are semi-

quantitative then confirmed quantitatively using spectrophotometric UV-VIS 

methods. The initial phase on making of chemical sensors in liquid form is to 

determine the optimum reagent condition. The optimum condition obtained on the 

volume of reagent solution to 1 ml of zinc solution 2 M and 2 ml of thiocyanate 

solution. Stick chemical sensor made from sol gel method using tetraetilortosilika 

(TEOS) as precursor. The series of color intensity created as a reference for semi-

quantitative analysis of the variation in the concentration  rhodamine B (2, 3, 4, 5, 

6, 10, 14 ppm). In this study were obtained 1,55 ppm of detection limit. Percent 

recovery for the concentration of 2 ppm, 5 ppm and 14 ppm were 75,6%, 106% 

and 98,56% respectively. Precision for the concentration of 2ppm, 5 ppm and 14 

ppm were 0,087%, 0,053% and 0,022% respectively. Linearity expressed by the 

correlation coefficient r = 0.9937 from standard solution, whereas the sensitivity 

obtained from the calibration sensitivity (slope) of 0.0447 L/mg. Measurements 

are also performed on food sample (klepon) and the measurements resul obtained 

at 4,86 ± 0,045 mg/g, with percent recovery 97,2%. 
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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan sensor kimia bentuk stik 

untuk analisa rhodamin B dalam sampel makanan. Analisa menggunakan sensor 

kimia bentuk stik tersebut bersifat semi kuantitatif kemudian dikonfirmasi secara 

kuantitatif dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS. Sensor kimia 

bentuk stik dibuat dengan metode sol gel menggunakan tetraetilortosilika (TEOS) 

sebagai prekursor. Deret intensitas warna dibuat sebagai acuan untuk analisa semi 

kuantitatif dengan variasi konsentrasi rhodamin B (2, 3, 4, 5, 6, 10, 14 ppm). Pada 

penelitian ini diperoleh nilai batas deteksi 1,55 ppm. Persen recovery untuk 

konsentrasi 2 ppm, 5 ppm dan14 ppm berturut-turut adalah 75,6%; 106% dan 

98,56%. Ketelitian (presisi) untuk konsentrasi 2 ppm, 5 ppm dan 14 ppm berturut-

turut adalah 0,087%; 0,053% dan 0,022%. Linieritas dinyatakan dengan koefisien 

korelasi larutan standar r = 0,9937, sedangkan sensitivitas diperoleh dari nilai 

sensitivitas kalibrasi (slope) sebesar 0,0447 L/mg. Pengukuran juga dilakukan 

pada sampel makanan (klepon) dan didapat hasil pengukuran sebesar 4,86 ± 0,045 

mg/g, dengan % recovery 97,2%  

 

Kata kunci: sensor kimia, Zn(CNS)2, Rhodamin B, metode sol gel 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu kebutuhan yang tidak dapat ditawar untuk kelangsungan hidup 

manusia adalah makanan. Makanan yang sehat dan bergizi merupakan syarat 

utama untuk memperoleh kondisi tubuh yang sehat dan prima. Untuk memperoleh 

kualitas makanan yang baik terdapat beberapa faktor yang berpengaruh, salah 

satunya adalah pada proses pengolahannya. Di zaman modern ini banyak 

produsen makanan yang sering menambahkan bahan tambahan makanan atau 

yang sering disebut dengan food additive dalam proses pengolahannya dengan 

tujuan meningkatkan daya tarik konsumen. 



Yang dimaksud dengan zat tambahan makanan adalah suatu senyawa yang 

merupakan senyawa selain dari bahan pangan dasar yang terdapat di dalam 

makanan tertentu.
1
 Maksud dari penambahan zat tambahan makanan dalam 

makanan adalah untuk memperbaiki karakter pangan agar mutunya meningkat.
2
 

Contoh yang merupakan zat tambahan makanan yang biasanya ditambahkan 

dalam makanan antara lain berupa pemanis, penyedap, pengawet, antioksidan, 

flavor/aroma, pengemulsi/pengental, zat gizi, pewarna, dan lain-lain.
3
 Salah satu 

contoh zat aditif yang digunakan dalam makanan adalah pewarna. Tujuan dari 

penambahan pewarna dalam makanan antara lain untuk memberi kesan menarik 

dan menutupi perubahan warna akibat paparan cahaya. 

Menurut Keputusan Direktur Jenderal POM Depkes RI Nomor: 

00386/C/SK/II/90 tentang Perubahan Lampiran Permenkes RI No. 

239/Men.Kes//Per/V/85, kuning metanil dan rhodamin B merupakan zat warna 

tambahan yang dilarang penggunaannya dalam produk pangan.Rhodamin B 

merupakan salah satu zat warna yang berbahaya. Bahan pewarna seperti rhodamin 

B dapat terakumulasi pada tubuh manusia dan bersifat racun dan dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan banyak penyakit seperti kanker dan tumor pada 

organ tubuh manusia.
4
 

Banyak penelitian dan metode yang telah dilakukan untuk mengetahui 

kandungan zat warna rhodamin B pada makanan. Seperti yang dilakukan oleh 

Wirasto (2008) dan Hastomo (2008) dengan menggunakan metode Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT), serta metode voltametri yang dilakukan oleh Susilo (2010). 

Prinsip dari metode KLT adalah pemisahan pewarna makanan sintetik dalam 

makanan. Metode KLT ini sudah digunakan pada tahun 1950an dan telah banyak 

digunakan pada analisis pewarna sintetik. Selain metode KLT masih terdapat 

beberapa metode pemisahan lainnya, antara lain kromatografi kertas, kromatografi 

cair kinerja tinggi (KCKT), dan elektroforesis kapiler (Wirasto, 2008). Sedangkan 

analisis menggunakan metode voltametri berdasarkan pada kurva arus potensial 

yang diperoleh dengan mengukur arus yang mengalir pada elektroda kerja selama 

potensial tersebut diubah perlahan-lahan pada daerah potensial tertentu. Tetapi 

dalam praktinya metode tersebut masih cukup rumit bagi kebanyakan masyarakat 



sehingga dibutuhkan suatu sensor kimia (teskit) yang sensitif dan spesifik untuk 

mengetahui kandungan rhodamin B. 

Definisi umum tentang sensor kimia adalah alat yang mampu menangkap 

fenomena berupa zat kimia (gas maupun cairan) untuk kemudian diubah menjadi 

sinyal elektrik. Cakupan dari sensor kimia meliputi seluruh zat kimia, namun 

dalam perkembangannya yang sangat menonjol adalah sensor yang berkenaan 

dengan gas-gas kimia (NO2, CO2, O2). Secara umum model sensor kimia harus 

memiliki sensitifitas, selektifitas, waktu respon dan waktu recovery, serta 

stabilitas dan daya tahan. 

Prinsip kerja dari sensor kimia (tes kit) adalah terjadinya perubahan warna 

yang signifikan jika rhodamin B direaksikan dengan Zn-tiosianat (Zn(CNS)2) 

yaitu perubahan warna larutan dari larutan berwarna merah menjadi berwarna 

ungu. Perubahan warna ini disebabkan karena terbentuknya senyawa kompleks 

Zn-tiosianat-rhodamin B ((RB)2Zn(CNS)4).
5
 Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat suatu  indikator sederhana (tes kit) dalam bentuk stik dengan 

menggunakan reagen Zn(CNS)2 sehingga dapat dihasilkan indikator sederhana 

(tes kit) yang sensitif dan spesifik untuk mengetahui kandungan rhodamin B pada 

sampel makanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rhodamin B, Zn-tiosianat 

(Zn(CNS)2), HCl, NH4OH, NaOH, tetraetil ortosilika (TEOS), etanol, asam asetat, 

natrium asetat, natrium dihidrogen fosfat, natrium hidroksida, aquadem, 

NaHCO3,dan akuades.Bahan yang digunakan berderajat pro analisis serta sampel 

makanan yang diduga mengandung rhodamin B. 

 

Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, 

stirer, hotplate,  pipet mikro, spektrofotometer UV-Vis Shimadzu UV-3800, pH 

meter dan peralatan gelas lain yang biasa digunakan di laboratorium kimia. 



 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Rhodamin B pada pH Netral 

  

Disiapkan labu ukur 10 ml diisi dengan 0,2 ml larutan rhodamin B 100 

ppm dengan menggunakan pipet volume. Larutan dikondisikan dalam pH netral. 

Kemudian ditambah dengan akuadem sampai tanda batas. Panjang gelombang 

optimum diukur pada daerah visibel 380-700 nm menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. 

 

 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Rhodamin B pada pH 1-6 

 Disiapkan labu ukur 10 ml masing-masing diisi dengan  0,2 ml larutan 

rhodamin B 100 ppm dengan menggunakan pipet volume. Masing-masing larutan 

ditambahkan larutan buffer pH 1-6. Kemudian ditambah dengan akuadem sampai 

tanda batas. Panjang gelombang optimum diukur pada daerah visibel 380-700 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

 

Penentuan Konsentrasi Optimum Reagen 

 Disiapkan 4 buah labu ukur 10 ml masing-masing diisi 0,5 ml larutan 

rhodamin B dengan konsentrasi 100 ppm. Masing-masing larutan tersebut 

ditambahkan 0,5; 1,0; 1,5; 2,0 ml larutan seng 2 M dan 1; 2; 3; 4 ml larutan 

tiosianat 2 M. Kemudian ditambahkan akuadem sampai tanda batas. Variasi 

konsentrasi Zn-tiosianat absorbansi terbesar jika diukur dengan spektrofotometer 

UV-Vis dengan panjang gelombang 380-700 nm merupakan konsentrasi optimum 

reagen. 

 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kompleks (RB)2Zn(CNS)4 

 Dipipet larutan seng dan larutan tiosianat yang didapat pada percobaan 3.7 

ke dalam labu ukur 10 ml. Kemudian ditambahkan 0,5 ml larutan rhodamin B 100 

ppm serta pH optimum yang didapat pada percobaan 3.6dan diencerkan dengan 

akuadem sampai tanda batas. Panjang gelombang maksimum diukur pada pada 

daerah visibel 380-700 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 



Penentuan pH Optimum 

 Disiapkan 7 buah labu ukur 10 ml masing-masing diisi 0,5 ml larutan kerja 

rhodamin B dengan konsentrasi 100 ppm. Masing-masing larutan tersebut 

ditambahkan larutan seng dan larutan tiosianat yang didapat pada percobaan 3.5 

dan ditambah 1-2 ml larutan buffer asetat (pH 2-5) dan 1-2 ml larutan buffer 

fosfat (pH 6-8), kemudian ditambahkan akuadem sampai tanda batas. Larutan 

kemudian diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang maksimum yang didapat pada percobaan 3.8. 

Pembuatan Kurva Standar Rhodamin B 

Disiapkan 15 labu ukur 10 ml yang masing-masing diisi dengan 0,1; 0,2; 

0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8; 0,9; 1,0; 1,1; 1,2; 1,3; 1,4; 1,5 ml larutan kerja 

rhodamin B 100 ppm. Masing-masing larutan tersebut ditambahkan larutan seng 

dan larutan tiosianat dengan konsentrasi optimum yang didapat pada percobaan 

3.7 serta pH optimum yang didapat pada percobaan 3.9 dan diencerkan dengan 

akuadem sampai tanda batas.Sehingga diperoleh larutan standar rhodamin B 

dengan konsentrasi 1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 9; 10; 11; 12; 13; 14; 15 ppm. Kemudian 

masing-masing larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum 

yang didapat pada percobaan 3.8. 

Pembuatan Sensor Kimia Bentuk Stik 

Sebanyak 30 ml larutan seng 2 M dan 60 ml larutan tiosianat 2 M 

ditambah 3 ml akuades, kemudian 6,0 ml TEOS, dan 6,0 mletanol 98%. 

Komposisi campuran ini distirer hingga homogen membentuk larutan yang agak 

kental (sol). Kemudian sol yang dihasilkan dicetak pada kertas Whatman dengan 

metode plating (seperti sablon) untuk diperoleh sol-gel lapis tipis. Kemudian 

dibiarkan semalam untuk membentuk sol-gel yang kering. 

 

 

 



Pembuatan Deret Intensitas Warna Kompleks (RB)2Zn(CNS)4 dalam Bentuk 

Larutan 

 

 Disiapkan 7 labu ukur 10 ml masing-masing diisi dengan larutan seng dan 

larutan tiosianat  dengan konsentrasi optimum yang didapat dari percobaan 3.7 di 

tambahkan 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 1,0; 1,4; ml larutan standar rhodamin B 100 

ppm dan diencerkan dengan akuadem sampai tanda batas sehingga diperoleh 

larutan rhodamin B. Warna yang terbentuk difoto. Kemudian dibuat deret 

warnanya sesuai dengan urutan konsentrasi rhodamin B. 

 

Pembuatan Deret Intensitas Warna Kompleks (RB)2Zn(CNS)4 dalam Bentuk 

Stik 

 

Sensor kimia bentuk stik yang telah dibuat dicelupkan ke dalam larutan 

standar rhodamin B 2, 3, 4, 5, 6,10 dan 14 ppm. Warna yang terbentuk difoto. 

Kemudian dibuat deret warnanya sesuai dengan urutan konsentrasi rhodamin B. 

 

Analisa Sampel 

 Sejumlah 2 gram makanan ditimbang dalam gelas kimia 100 ml, 

ditambahkan asam asetat encer 2,0 ml dan akuades 30 ml. Campuran disetirer dan 

dipanaskan dengan suhu sedang hingga larut sempurna. Kemudian larutan zat 

dipindahkan secara kuantitatif ke dalam labu ukur 100 ml. Larutan sampel yang 

telah dipreparasi kemudian dianalisis secara semikuantitatif dengan menggunakan 

stik sensor dan kemudian dikonfirmasi secara kuantitatif dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 380-700 nm. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Gelombang Rhodamin B 

 Panjang gelombang maksimum adalah panjang gelombang yang 

mempunyai absorbansi maksimal. Panjang gelombang maksimum rhodamin B 

diukur dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 



380-700 nm. Spektra hasil pengukuran panjang gelombang maksimum rhodamin 

B dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1 Spektra panjang gelombang maksimum rhodamin B pada pH netral 

Tidak hanya pengukuran dalam pH netral yang dilakukan untuk mengukur 

panjang gelombang maksimum rhodamin B tetapi dilakukan juga pengukuran 

pada kondisi pH yang bervariasi, yaitu pH  2-6 (asam) karena absorbansi 

maksimum dari rhodamin B terjadi pada pH asam, terbukti dari hasil pengukuran 

yang telah dilakukan dimana absorbansi maksimum dari rhodamin B terjadi pada 

pH 2 sehingga pH 2 merupakan pH optimum dari rhodamin B. Hasil pengukuran 

panjang gelombang maksimum pada masing-masing pH ditunjukkan pada tabel 1 

Tabel 1 Pengukuran λmaks Rhodamin B pada kondisi pH asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik absorbansi maksimum rhodamin B pada masing-masing pH 

 

No. Kondisi pH λmaks Absorbansi  

1 6 554,0 0,268 

2 5 554,0 0,276 

3 4 554,5 0,274 

4 3 555,5 0,274 

5 2 556,5 0,290 



Reagen Optimum 

Reagen Optimum 

  Penentuan reagen optimum dilakukan dengan membuat variasi volume 

reagen larutan seng 2 M, larutan tiosianat 2 Mdan rhodamin B 5 ppm dengan 

tujuan untuk memperoleh jumlah volume dari larutan seng dan larutan tiosianat 

yang  bereaksi sempurna dengan rhodamin B. Untuk menentukan reagen optimum 

dilakukan dengan mencampurkanlarutan seng 2 M (0,5 ml, 1 ml, 2 ml, 3 ml), 

larutan tiosianat 2 M (1 ml, 2 ml, 4 ml, 6 ml) dan rhodamin B 5 ppm. Kemudian 

untuk masing-masing variasi volume reagen diukur nilai absorbansinya dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 380-700 nm. 

Konsentrasi optimum reagen didapat dari variasi volume reagen yang 

memberikan nilai absorbansi terbesar. Hasil pengukuran nilai absorbabsi 

ditunjukkan dalam Tabel 2 

        Tabel 2 Penentuan reagen optimum Zn(CNS)2 

No. ZnCl2 2M (ml) KCNS 2M (ml) Absorbansi 

1. 0,5 1 0,222 

2. 1 2 0,243 

3. 2 4 0,2355 

4. 3 6 0,218 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik reagen optimum 
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Panjang Gelombang Kompleks (RB)2Zn(CNS)4 

 Kompleks  (RB)2Zn(CNS)4 diukur panjang gelombangnya dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 380-700 nm. 

Hasil spektra kompleks (RB)2Zn(CNS)4 ditunjukkan oleh Gambar 4 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Spektra panjang gelombang maksimum (RB)2Zn(CNS)4 

 Berdasarkan hasil spkektra pengukuran kompleks (RB)2Zn(CNS)4 memiliki 

panjang gelombang maksimum sebesar 592 nm. Terbentuknya kompleks 

(RB)2Zn(CNS)4 sendiri ditunjukkan dengan terjadinya pergeseran penjang 

gelombang dan terjadinya perubahan warna dari warna merah menjadi warna 

ungu. Persamaan reaksinya dapat dilihat pada gambar 5 
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Gambar 5 Dugaan reaksi Zn(CNS)2 dengan rhodamin B 

Sensor Kimia Bentuk Stik dengan Metode Sol Gel 

 Pembuatan sensor kimia bentuk stik dengan metode sol gel ini dilakukan 

dengan mencampurkan TEOS, etanol, reagen, dan air. TEOS berfungsi sebagai 

Zn(CNS)2 + 



prekursor dalam pembentukan polimerisasi gel, etanol berfungsi untuk melarutkan 

air dan TEOS, dan air berperan dalam reaksi hidrolisis. Semua bahan dicampur 

dan distirer selama 17 jam sampai terbentuk larutan kental yang homogen (sol).  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Prinsip kerja sensor kimia bentuk stik 

Deret Intensitas Warna 

 Tujuan dari pembuatan deret intensitas warna adalah untuk mengetahui 

perbedaan tingkatan warna dari kompleks (RB)2Zn(CNS)4. Dasar dari pembuatan 

deret warna ini adalah perbedaan tingkatan warna dari rhodamin B pada variasi 

konsentrasi yang berbeda (2, 3, 4, 5, 6, 10, 14 ppm) saat direaksikan dengan 

Zn(CNS)2 pada kondisi optimum. Hasil deret warna dalam bentuk larutan dapat 

dilihat pada Gambar 7 

 

 

 

 

Gambar 7 Deret intensitas warna kompleks (RB)2Zn(CNS)4 dengan variasi 

konsentrasi rhodamin B dalam bentuk larutan 

Dilakukan juga untuk pembuatan deret tingkatan warna pada sensor kimia 

bentuk stik dengan variasi konsentrasi rhodamin B (2, 3, 4, 5, 6, 10, 14 ppm). 

Hasil darideret warna pada sensor stik dapat dilihat pada Gambar 8 
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Gambar 8 Deret intensitas warna kompleks (RB)2Zn(CNS)4  dengan variasi 

konsentrasi rhodamin B dalam bentuk stik 

 

Validasi Parameter Analitik 

Data validasi parameter analitik didasarkan pada persamaan pada regresi 

linier kurva standar konsentrasi kompleks rhodamin B dengan absorbansinya. 

Regresi linier dari persamaan tersebut digunakan untuk menentukan limit deteksi, 

akurasi (persen recovery), presisi (ketelitian), linieritas, dan sinsitivitas.   

Dari data perhitungan diperoleh nilai batas deteksi 1,55 ppm. Persen 

recovery untuk konsentrasi 2 ppm, 5 ppm dan14 ppm berturut-turut adalah 75,6%; 

106% dan 98,56%. Ketelitian (presisi) untuk konsentrasi 2 ppm, 5 ppm dan 14 

ppm berturut-turut adalah 0,087%; 0,053% dan 0,022%. Linieritas dinyatakan 

dengan koefisien korelasi larutan standar r = 0,9937, sedangkan sensitivitas 

diperoleh dari nilai sensitivitas kalibrasi (slope) sebesar 0,0447 L/mg 

 

Analisis Sampel 

 Dalam Pengukuran sampel diukur pada panjang gelombang 380-700 nm 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil spektra sampel dapat 

dilihat pada Gambar 9 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 9 Spektra sampel  

Berdasarkan Gambar 9 didapatkan serapan optimum yang masih termasuk 

dalam rentang panjang gelombang rhodamin B yaitu 557,5 nm. Pengukuran 

berikutnya yang dilakukan adalah pengukuran secara semikuantitatif dengan 

mencelupkan sensor kimia bentuk stik ke dalam larutan sampel yang mengandung 

rhodamin B. Perubahan warna stik sensor dapat dilihat pada Gambar 10 
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Deret intensitas warna kompleks (RB)2Zn(CNS)4 dengan variasi konsentrasi 

rhodamin B dalam bentuk stik 

 

Gambar 10 Hasil skrining pada sampel klepon 

 



Langkah terakhir untuk pengukuran sampel adalah pengukuran secara 

kuantitatif dengan metode spektrofotometri diukur pada panjang gelombang 380-

700 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Spektra hasil pengukuran antara 

sampel dengan reagen Zn(CNS)2 dapat dilihat pada Gambar 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Spektra (RB)2Zn(CNS)4 pada sampel 

Berdasarkan spektra tersebut dapat disimpulkan bahwa pada sampel 

klepon terbentuk kompleks (RB)2Zn(CNS)4. Hasil dari perhitungan menunjukkan 

bahwa kadar rhodamin B dalam sampel sebesar 4,86 ± 0,045 mg/g. Hasil tersebut 

menunjukkan persen recovery dari pengukuran sampel yang diperoleh sebesar 

97,2 %. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain 

Zn(CNS)2 dapat digunakan sebagai reagen sensor kimia yang sensitif dan spesifik 

untuk mendeteksi rhodamin B. Diperoleh konsentrasi optimum reagen 1 ml untuk 

larutan seng 2 M dan 2 ml untuk larutan tiosianat 2 M dan pH optimum yang di 

dapat adalah pH 2. Diperoleh nilai sensitivitas sebesar 0,0447 L/mg, dmna nilai 

tersebut diperoleh dari nilai slope dari kurva standar kalibrasi. Ketelitian (presisi) 

untuk konsentrasi 2 ppm sebesar 0,087%, 5 ppm sebesar 0,053% dan 14 ppm 

sebesar 0,022%. Persen recovery untuk konsentrasi 2 ppm sebesar 75,6%, 5 ppm 

sebesar 106%, dan 14 ppm sebesar 98,56%. Linieritas dinyatakan dengan 

koefisien korelasi larutan standar r = 0,9937. Batas deteksi dari hasil analisis 

rhodamin B adalah 1,55 ppm. 
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